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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Skema Kerja Penyiapan Simplisia dan Ekstrak Kayu
Secang (Caesalpinia sappan L.)

Kayu Inti (Heartwood) Secang

Disortasi basah

Dirajang

Dikeringkan

Simplisia

Dimaserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 70 % selama 3 x 24
jam (Rahayu, 2009)

Filtrat Residu

Ekstrak cair

Diuapkan dengan
menggunakan rotary

evaporator

Ekstrak Kental

Diserbukkan dengan
metode freeze drying

Bubuk Ekstrak Kering
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Lampiran 1.2 Skema Perlakuan Hewan Uji dan Isolasi RNA

Drosophila melanogaster
Oregon R (Wild type)

Lalat jantan dan lalat betina
dewasa berumur 4-7 hari

Kelompok 3
Pakan etanol

70%

Kelompok 2
Pakan Ekstrak
C. sappan 0,4

%

Dilakukan pengamatan dan dihitung
jumlah lalat yang mampu bertahan
hidup.

Uji Survival, Uji Lokomotor & Uji Reproduksi

1. Sebanyak 5 ekor Drosophila
melanogaster, jantan dan betina
masing-masing dimasukkan ke dalam
Treff tube, kemudian dihaluskan
dengan menggunakan micropestle.

2.Diekstraksi dengan menggunakan
reagen SV Total RNA Isolation System
(Promega)

RNA Total

Level Ekspresi Gen

Kesimpulan

Pembahasan

Kelompok 4
Dexametason
50, 500, 500 µg

Kelompok 1
Pakan kontrol
(Tanpa Sampel)

Kelompok 5
Saline 0,9%
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Lampiran 2. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak
A. Perhitungan konsentrasi ekstrak dalam pakan

a. 0,4%

1 mL (ekstrak)
5 mL (pakan+ekstrak)

x2%

b. 0,2%

1 mL
5 mLx1%

c. 0,1%

1 mL
5 mL

x0,5%

d. 0,05%

1 mL
5 mL

x0,25%

e. 0%

1 mL
5 mL

x0%

B. Perhitungan jumlah vial pakan yang mengandung ekstrak

Pada pengujian toksisitas ekstrak pada Drosophila digunakan 5
konsentrasi yaitu 0,4%, 0,2%, 0,1%, 0,05%, 0%.

Perhitungan vial untuk 1 konsentrasi:

Total vial = Grup (Oregon-R & PGRP-LB∆) x total vial untuk ditransfer
tiap 3 hari dalam 10 hari x total replikasi + vial ekstra.

Total vial = 2 x 3 x 3 + 3 = 21 vial.
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1. Total vial untuk 1 konsentrasi: 21 vial

Total vial untuk 5 konsentrasi: 5 x 21 vial = 105 vial

2. Total ekstrak untuk 1 konsentrasi: 1 mL x 21 vial = 21 mL

Total ekstrak untuk 5 konsentrasi: 5 x 21 vial = 105 mL

3. Total pakan untuk 1 konsentrasi: 4 mL x 21 vial = 84 mL

Total pakan untuk 5 konsentrasi: 5 x 84 mL = 420 mL

4. Total pakan mengandung ekstrak untuk 1 konsentrasi: 21 mL + 84
mL= 105 mL

Total pakan mengandung ekstrak untuk 5 konsentrasi: 5 x 105 mL =
525 mL
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Lampiran 3. Cara Pembuatan Pakan yang Mengandung Ekstrak
Disiapkan 105 vial plastik. Kemudian untuk ekstrak dengan

konsentrasi 2% dibuat dengan melarutkan 1,4 g ekstrak hingga volume

akhir 70 mL etanol 70%. Untuk melarutkan ekstrak dengan konsentrasi

1%, 0,5%, dan 0,25% dilakukan dengan cara yaitu tambahkan 21 mL

ekstrak ke dalam 84 mL pakan lalu dicampurkan seperti gambar dibawah

ini (Sebenarnya volume ekstrak yang dibutuhkan adalah 21 mL, tetapi

ditambahkan 2 mL sebagai untuk ekstra). Kemudian dimasukkan 5 mL

pakan yang mengandung ekstrak ke dalam vial plastik dengan

menggunakan pipet 50 mL. Untuk mengukur 84 mL pakan, digunakan

erlenmeyer yang terlebih dahulu diukur dengan aquadest lalu diberi tanda.

2%

46 mL

1%

Add 23 mL
etanol 70%

0%

Add 23 ml
etanol 70%

0,5%

Add 23 mL
etanol 70%

0,25%

Add 23 mL
etanol 70%

Add 23 mL
ekstrak

ke dalam 90 mL
pakan dan
dicampur

Add 23 mL
ekstrak

ke dalam 90 mL
pakan dan
dicampur

Add 23 mL
ekstrak

ke dalam 90 mL
pakan dan
dicampur

Add 23 mL
ekstrak

ke dalam 90 mL
pakan dan
dicampur

23 mL 23 mL 23 mL

Konsentrasi
akhir ekstrak di
dalam pakan
adalah 0,4%

ekstrak

Konsentrasi
akhir ekstrak di
dalam pakan
adalah 0,2%

ekstrak

Konsentrasi
akhir ekstrak di
dalam pakan
adalah 0,1%

ekstrak

Konsentrasi
akhir ekstrak di
dalam pakan
adalah 0,05%

ekstrak

Konsentrasi
akhir ekstrak di
dalam pakan
adalah 0%
ekstrak

Add 23 mL
ekstrak

ke dalam 90 mL
pakan dan
dicampur
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Lampiran 4. Komposisi Pakan (Fly Food)

Komposisi pakan dalam 200 mL:

1. Tepung jagung : 15 g

2. Gula pasir : 9 g

3. Ragi : 5 g

4. Agar : 1.8 g

5. Air steril : ad 200 mL

6. Metil Paraben : 900 µL

7. Asam propionat : 800 µL
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Lampiran 5. Desain Lokasi Primer

Diptericin

Drosomycin

Turandot A
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Lampiran 6. Keterangan Determinasi Tanaman dari B2P2TOOT
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Lamp

Stereo Microscope Leica®
Microsystem

Drosophila melanogaster

Stok Drosophila melanogaster di
Universitas Kanazawa, Jepang

Microscope yang terhubung dengan
CO2

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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BSC II

Termomixer

Mikroskop Zoom Stereo

PCR
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Foto bersama anggota
Laboratorium Host Defense Immune

Response

Foto bersama anggota
Laboratorium Host Defense

Immune Response


